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2| 32 o 41 44 12 56 27 20 47 17 17 36 13 49 156 53 200

w9 28 a4 1 1 10 25 35
SACAERERY | fE | 13 13 28 22 50 26 42 68 4 1 71 65 136
2| 22 25/ 47 28] 22 50| 27 42 69 4 1 5 81 90 171

i | 2 2

s R & 1 1 2 11| 8 19 10| 15 25 13 5 18 35 20 64
s 3 1| 4 11 8 19 10 15 25 13 18 37 20 66

wi | 61 73 134 | |1 1 | 62 73 135

& 3 | 7| 46 21 67| 116 80 196 107 118 225 86 29 115 53 43 96 408 291 699
Ef | 107 94 201 116 80 196} 108 118 226 86 29| 115 53 43 96| 470 364 834

* BUGESCERN, A Vv Fix v TEMOMERESE (Bahasa Daerah), FEBEXFEAHERT 5 D,
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10.
11.
12.

13.
14.

15.

16.
17.

18.
I-b.
1.

2.
3.

AV P27 (IOHERETER b D)
Nw Y7 TF /1 EOBERNK (19614 4 JEL50E
Hamangkubuwona I dengan Seni Bangunan
774 Eke (1962466 )  Tjandi Plaosan
4 ¥ 2 FpE (196246 )  Tjandi Idjo
NEAETOYF ARE (1962428 )  Geger Patjina
F 4 BT oig (1962428 H) Perang Dipanegara
Ty 7ERIEY » ANZICBFEF T vV EORERLE (19634ET H)
Sedjarah Seni Bangunan Belanda di Djawa, Chususnja Djakarta
A RENATTEE D A7 B IV H /DR ) B (196441 A)
Perang Paderi di Minangkabau, tindjauan dari segi sosial-religius
1THHARIED L oY
A (19644E4 )

PR YNV EEDRTICE T AHEE S BEICET AR

Palembang Pertengahan Pertama Abad ke-17, sebuah analisa historis tentang

keadaan politik perdagangan lada didaerah Palembang dan sekitarnja
1THHGA ¥ FA & TiICB T 2 818EE (1964465 A)

Perdagangan lada di Indonesia Abad ke-17
TF =2 A OFHFENEICE T B IERA—FE (19644F6 A)

Sebuah Tindjauan Sedjarah tentang Hikajat Radja? Pasai
9iHE Y » VICBT 5 7795 4 FRDOYIIAMAT (19644E7 A)

Kemunduran keduluan Bupati? di Djawa pada abad ke-19
2V OVEREED MR, TERMIFEERO T (196449 A)

Analisa tentang Unsur? Mitis dan Sedjarah? Babad Pasir
NE S IHTFEDOF Y R M ¥ (1965453 F]) Agama Kristen di Tanah Batak
7y Ve A E1BO8FEDENF4 (196645 H)

Van Heutsz dan Peraturan Pemerintah Tahun 1898
18iHCIC BT 2 BRE E LTD =4 » Hv (1966456 H)

Makasar sebagai Bandar Dagang pada Abad ke-18
Y VEROFENE (196647 ) Beberapa Hal tentang Orang Kalang
1912 Y » 7 DiRGIRE @ (D) DI (19664F 9 F)

Masalah Rodi di Djawa pada Abad ke-19

RAIWR Y « T V/ONZXETEE (19674£9 ) Serangan Sultan Agung Batavia

4 v Fxv7 QORUEER b D)
ENTT 4 YERALORE (1964451 B)
Sedjarah Sekitar Berdirinja Muhammadijah
) BT ER (19644£2 )  Puputan Badung
Ve 7IBIZAERMBEARDES ERENBICKIZ U2 OEE (196641 F)

Penanaman Modal Swasta Asing di Djawa Serta Pengaruhnja terhadap

Kesadaran Nasional
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4, AV FAYTICEIEa—F 4 TViRkT7<7 1+ ¥ (196652 )])
Ahmadijah Qadian di Indonesia
5. L ichhBEREEOMEI DAL A v FA Y TRIETE (196645 )))
Nasionalisme Indonesia, Chusus ditindjau hubungannja dengan Tjuo Sangiin
6. BEEEIO—ME?2 2=y 2x7 (196645 )])
Tamansiswa adalah salah satu aspek dari Pergerakan Nasional
7. BRI v<) ) RKEEDx (196647 J])  Konfrontasi Kita terhadap Malino

L TIUT - TINH

1. 7P ) 7HEdy (196449 )  Revolusi Aldjezair
2. A v FysnES) (1965429 J1)  Menudju Kemerdekaan India
3. 1R Iic kI 2 B RO (1966476 }])
Modernisasi Djepang pada pertengahan abad ke-19
4. ARIZBIZFE7 7 V—0FRE (19664-10H)
Perkembangan Demokrasi di Djepang

. 3=\ T XY
1. fia—no., ~ORKFEHEREET (1848FD T 7 v 2¥HLD) (1962481 )1)
Nationalism and National Movement in Western Europe (From the French
Revolution to 1848)
2. ZEfEMkt T % (1962410/)  Sosialisme Utopia
T AN AEIEINC BT BT T T - ) Y h = OEE] (19634 7 J1)
Peranan Ablaham Lincoln dalam Perang Saudara di Amerika Sarikat (1861~
1865)
4. 73 v20RKEFEH (196543 J}) Nasionalisme Perantjis
Ay FF2MEIDTE (1965469 [1) Tumbuhnja Kekuasaan Naziisme Djerman
6. T FUT -k FT—, FEREED -2 TOMMERN (196657 J1)
Adolf Hitler, faktor? jang mendorong untuk mendjadi seorang diktator di

w

ot

Djerman

1. 7—7hA4 00— 4 ¥ 2BEELEE T 7 HITBIT 2 ZOBUEOKEICET 23—
(196346 /1)

Cape Cairo, sebuah studi tentang imperialisme modern Inggris dan Pela-

Pa=d
Ju

ksanaan tjita-tjitanja, di Afrika
2. BB RE D A B10MCEAD R HIM (19634E 7 1)
Persoalan Timur dalam abad ke-19 bagian Pertama, tindjauan latar belakang
politik
3. 1945F~1949FD ¥ /oS (1965452 ) Perang Dingin di Djerman 1945~1949
4, BTRKEHROARIZEOTT 2 Y HAKRE DR UcfRigrt 2 id (196542 )1)
Peranan Amerika Sarikat di Djepang dalam Ekonomi dan Sosial sesudah
Perang Dunia II
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Krisis Suez 1956, salah satu Kegagalan Inggris dalam usahanja memperta-

hankan dominasinja
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Berachirnja Koloniasasi Perantjis di Vietnam
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Menudju Pembagian Palestina (Suatu Pembagian tentang pergerakan Zioni-
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